BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pola hubungan sosial dari kehidupan waria masih dikatakan adanya
pembatasan diri, proses pembatasan hubungan sosia ini dikarena tidak adanya
penerimaan secara nyata dari keseluruhan anggota masyarakat. persepsi tentang waria
yang menimbulkan problem ditengah masyarakat masih terlalu dini untuk diketahui
tanpa ada tindakan lebih lanjut untuk mengatahui seluk beluk kenapa dan mengapa
memilih hidup menjadi seorang waria. hal yang seperti inilah yang tidak diungkapkan
oleh seorang waria kepada anggota masyarakat |ainnya yang menganggap waria dengan
sebelah mata. dilain pihak dari segi penerimaan masyarakat tentang waria juga perlu
adanya penelusuran bagaimana memahami pemikiran dan rasa kepercayaan diri dari
seorang waria dalam aktifitasnya sehari-hari baik berada pada hubungan yang harmonis
dalam keseharian ataupun dalam sisi pandangan lain, secara inti pandangan individual

yang harus diutamakan untuk merumuskan pemahaman masyarakat secara umum.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat dipetik dalam penelitian ini antaralain :
» Khusus masyarakat Kota Gorontalo, kiranya dengan adanya penelitian ini bisa
lebih menerima banci dan waria secara nurani dan penuh dengan toleransi
karena pada hakikatnya juga banci ataupun waria merupakan sebagian dari

warna masyarakat Kota Gorontalo, serta adanya hubungan yang lebih erat dalam
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berinteraks agar nantinya antara banci dan masyarakat Kota Gorontalo bisa
menjadi contoh kepada daerah lain yang lebih memarjinalkan banci, bencong
waria dan sgenisnya.

Khusus banci atau waria, kiranya lebih membuka diri dan melakukan aktifitas
berhubungan dengan masyarakat dan Iebih menambahkan partisipas masyarakat
dalam berbagai kegiatan yang dilakukan bak terjun langsung dengan
pemerintah dan secara komunitas tertentu sehingganya bisa menimbulkan
keharmonisan. Dalam sisi pergaulan juga kiranya bisa lebih mendekatkan
kepada hal-hal yang bernilai positif bisa menguntungkan bagi diri sendiri dan

menguntungkan masyarakat dalam hal perdamaian.
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